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ABSTRACT

Cybervictimization is a negative experience frequently encountered by adolescents who use social
media and has the potential to decrease psychological well-being. However, not all adolescents
experiencing cybervictimization show low psychological well-being, as personality factors such as
openness to experience are assumed to play a moderating role. Adolescents with high openness to
experience are considered more flexible in interpreting negative experiences, able to view situations
from different perspectives, and capable of developing adaptive coping strategies, thus maintaining
their psychological well-being despite experiencing cybervictimization. This study aims to examine the
effect of cybervictimization on psychological well-being as well as the moderating role of openness to
experience among adolescents who are active social media users. The research employed a
guantitative explanatory design involving 334 adolescents aged 13-19 years. The instruments used
included scales of cybervictimization, psychological well-being, and openness to experience, and data
were analyzed using simple linear regression and Moderated Regression Analysis (MRA). The results
showed that cybervictimization had a positive effect on psychological well-being, and openness to
experience was also positively related to psychological well-being, but it did not moderate the
relationship between the two. These findings indicate that openness to experience functions more as an
independent factor that enhances psychological well-being rather than as a moderator that strengthens
or weakens the effect of cybervictimization on psychological well-being.
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ABSTRAK

Cybervictimization merupakan pengalaman negatif yang sering dialami remaja pengguna media sosial
dan berpotensi menurunkan psychological well- being. Namun, tidak semua remaja yang mengalami
cybervictimization mengalami penurunan psychological well-being, karena adanya faktor kepribadian
seperti openness to experience yang diasumsikan mampu berperan sebagai moderator. Remaja dengan
openness to experience tinggi diperkirakan lebih fleksibel dalam memaknai pengalaman negatif,
mampu melihat berbagai perspektif baru, serta menemukan strategi penyesuaian diri yang adaptif
sehingga dapat mempertahankan psychological well-being meskipun mengalami cybervictimization.
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh cybervictimization terhadap psychological well- being
serta peran moderasi openness to experience pada remaja pengguna aktif media sosial. Metode
penelitian yang digunakan adalah kuantitatif eksplanatori dengan melibatkan 334 remaja berusia 13-19
tahun. Instrumen penelitian meliputi skala cybervictimization, psychological well-being, dan openness
to experience, dengan analisis data menggunakan regresi linear sederhana dan Moderated Regression
Analysis (MRA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa cybervictimization berpengaruh positif terhadap
psychological well-being, dan openness to experience juga berhubungan positif dengan psychological
well-being, namun tidak memoderasi hubungan keduanya. Temuan ini menunjukkan bahwa openness
to experience lebih berperan sebagai faktor independen yang meningkatkan psychological well-being,
tetapi tidak cukup untuk memperkuat atau memperlemah pengaruh cybervictimization terhadap
psychological well-being.

Kata Kunci: Cybervictimization, Psychological Well-Being, Openess To Experience, Remaja, Media
Sosial.


mailto:lochia52@gmail.com1
mailto:rahayuhardianti@fip.unp.ac.id2

PENDAHULUAN

Menurut Santrock (2019) remaja merupakan tahap dimana individu berusia 12-21 tahun.
Masa remaja juga dapat dikatakan merupakan masa pematangan fisik, sosial dan emosional
(Anggraini & Nurhanifah, 2019). Pada masa ini, remaja menghadapi berbagai tugas
perkembangan penting dalam transisi menuju kedewasaan (Santrock, 2017). Idealnya, remaja
mampu membentuk identitas diri, mengembangkan kemandirian, dan menjalin relasi sosial
yang sehat (Arnett, 2015). Mereka juga diharapkan memiliki keterampilan berpikir abstrak dan
mengelola emosi secara adaptif (Steinberg, 2017). Namun dalam praktiknya, seorang di masa
remaja menjalani hari-hari yang paling tidak stabil dalam hidupnya (Emiral et al., 2020). Hal
tersebut membuat mereka lebih rentan mengalami stres, terutama saat menghadapi tuntutan
akademik, tekanan sosial, atau dinamika keluarga (Compas et al., 2017).

Salah satu aspek penting dalam perkembangan remaja adalah psychological well-being,
yaitu kondisi di mana individu mampu berfungsi secara optimal secara psikologis dan sosial.
Menurut Ryff (1989), psychological well-being mencakup enam dimensi utama, yaitu
penerimaan diri, hubungan positif dengan orang lain, otonomi, penguasaan lingkungan, tujuan
hidup, dan pertumbuhan pribadi. Remaja yang memiliki psychological well-being yang baik
akan berdampak langsung pada mewujudkan potensi, mengatasi stres hidup, menjadikan hidup
bermakna, keterlibatan sekolah dan prestasi belajar. Di sisi lain, psychological well-being yang
rendah dikaitkan dengan hasil negatif seperti tingkat perilaku tidak sehat dan berisiko tinggi
yang lebih tinggi, kualitas hidup yang lebih rendah, perenungan, dan penghindaran maladaptif
(Peker et al., 2024; Rodriguez et al., 2018; Verzeletti et al., 2016). World Health Organization
(WHO, 2018) menegaskan bahwa kesehatan mental, termasuk psychological well-being, adalah
pondasi bagi kualitas hidup yang optimal di masa remaja. Dalam konteks perkembangan digital,
psychological well-being remaja menjadi rentan terganggu akibat paparan negatif di ruang
digital, seperti cyberbullying, tekanan sosial di media sosial, dan ekspektasi diri yang tidak
realistis (Orben & Przybylski, 2019). Psychological well-being sendiri merupakan kondisi
individu yang merasa positif terhadap dirinya sendiri, hidup dengan tujuan, serta mampu
menjalin hubungan baik dengan orang lain (Deviana et al., 2023).

Seiring berjalannya waktu, koneksi dan interaksi dengan jaringan sosial telah bergeser dari
pertemuan tatap muka ke dunia maya (Webster et al., 2021). Media sosial telah menjadi wadah
individu untuk saling terhubung, memberikan informasi, dan berinteraksi dengan cepat dan
mudah (Tian et al., 2018; Tsani et al., 2024). Kebanyakan dari mereka menggunakan media
sosial untuk mencari teman atau membangun pertemanan, berbagi informasi, serta
mengekspresikan diri dengan lebih mudah (Chris, 2016). Aktivitas sosial yang beralih ke dunia
maya dapat menimbulkan dampak negatif seperti cyberbullying sebab batasan-batasan sosial di
dunia maya lebih longgar dibandingkan di dunia nyata (Baranandita & Asfari, 2023). Oleh
karena itu berbagai bentuk kejahatan dunia maya telah menjadi lazim di ruang daring di mana
kondisi-kondisi baru memfasilitasi perilaku yang merusak (Kaakinen et al., 2018). Dengan
demikian, penting untuk memahami bagaimana penggunaan media sosial tersebut dapat
dikaitkan dengan psychological well-being kaum muda terutama remaja (Audrin & Blaya,
2020).

Fenomena cybervictimization pada remaja menjadi masalah yang cukup serius karena
dapat berdampak langsung pada kondisi psikologis mereka (Kingsbury & Arim, 2023). Salah
satu dampak yang paling sering ditemukan adalah menurunnya psychological well-being
(Mayungbo et al., 2022). Remaja yang menjadi korban cybervictimization cenderung merasa
tertekan, cemas, merasa tidak dihargai, hingga mengalami penurunan harga diri (Emiral et al.,
2020; Xia et al., 2023). Di era digital saat ini, salah satu bentuk tekanan sosial yang sering
dialami remaja adalah cybervictimization atau perundungan di dunia maya, yang dapat
berdampak serius terhadap psychological well-being mereka (Cabrera et al., 2023).

Cyberbullying adalah tindakan berulang mengirim pesan bermusuhan atau menyinggung



melalui media digital untuk merugikan atau mengganggu orang lain (Xia et al., 2023). Dalam
konteks cyberbullying, terdapat dua konstrak penting yang perlu dipahami, yaitu
cyberperpetration dan cybervictimization (Camacho et al., 2023). Cyberperpetration merujuk
pada tindakan agresif yang dilakukan oleh individu melalui media digital, seperti internet dan
media sosial, yang dapat mencakup cyberbullying, penguntitan online, dan penyebaran
informasi yang merugikan (Hinduja & Patchin, 2010). Cybervictimization mencakup serangan
verbal langsung yang diterima oleh individu, seperti pesan menghina, hingga manipulasi foto
atau video disertai gosip (Buelga et al., 2019). Cybervictimization dipengaruhi oleh faktor
seperti status minoritas, kepribadian, hubungan sebaya, interaksi sosial, lingkungan sekolah dan
keluarga, serta serangan rekayasa sosial (Macaulay et al., 2019). Faktor-faktor seperti
pengulangan tindakan di ruang digital, anonimitas penyerang, dan audiens yang besar
membahayakan kesejahteraan individu yang mengalami cybervictimization (Peker et al., 2024).

Selain faktor eksternal seperti cybervictimization, salah satu faktor internal yang sangat
mempengaruhi psychological well-being pada remaja adalah tipe kepribadian (Yu et al., 2024).
Ada banyak penelitian terdahulu yang menguji tipe-tipe kepribadian dalam penelitian terkait
cybervictimization yang pernah dilakukan adalah tipe kepribadian neuroticism dan extraversion
(Calvete et al., 2016).

Lebih lanjut alasan kenapa openess to experience dipilih sebagai variabel moderator dalam
penelitian ini adalah karena dari lima dimensi kepribadian tersebut openess to experience adalah
dimensi yang secara konsisten menunjukkan adanya hubungan dengan psychological well being
(Bua & Huwae, 2023; Hicks & Mehta, 2018; Yu et al., 2024). Selain itu sehubungan dengan
cyberbullying dan hubungannya dengan ciri-ciri kepribadian, penelitian menunjukkan bahwa
prediktor terkuat dari cyberbullying victimization adalah tingkat neuroticism yang tinggi.
Dengan demikian, mempertimbangkan cyberbullying victimization neuroticism tampaknya
mewakili faktor risiko terbesar, sementara openess to experience tampaknya mewakili prediktor
terlemah (Favini et al., 2023). Dalam penelitian ini tipe kepribadian yang dijadikan variabel
moderator oleh peneliti adalah dimensi dari big five. Teori ini menjelaskan bahwasanya
kepribadian manusia bisa digambarkan dengan lima dimensi utama, yaitu Openness to
Experience, conscientiousness, Extraversion, Agreeableness, dan Neuroticism (Costa &
Mccrae, 1992).

Meskipun beberapa studi menunjukkan bahwa openness to experience memiliki asosiasi
yang lemah atau tidak signifikan secara langsung terhadap kemungkinan mengalami
cybervictimization (Favini et al., 2023; Kasturiratna et al., 2024). Hal ini tidak meniadakan
perannya dalam proses psikologis setelah mengalami cybervictimization. Openness lebih
relevan dilihat sebagai faktor yang memengaruhi cara individu memaknai dan mengelola
pengalaman sebagai korban, bukan sebagai faktor yang memengaruhi apakah seseorang menjadi
korban. Oleh karena itu, meskipun openness bukan prediktor kuat dari cybervictimization, ia
tetap relevan sebagai moderator yang mengubah kekuatan atau arah pengaruh antara
cybervictimization dan psychological well being.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara dimensi-
dimensi kepribadian dalam big five personality dengan psychological well being. Dimensi
extraversion, agreeableness, conscientiousness, dan openess to experience ditunjukkan dari
korelasi positif kecil hingga sedang dengan well-being. Conscientiousness dan extraversion
memiliki hubungan terkuat dengan well-being (Hicks & Mehta, 2018; Yu et al., 2024). Sejalan
dengan penelitian lain yang menunjukkan bahwa dimensi extraversion, conscientiousness, dan
openess to experience menunjukkan adanya hubungan positif dengan psychological well (Bua
& Huwae, 2023).

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa cyberbullying memberikan dampak
negatif bagi korbannya atau yang dikenal dengan istilah cybervictimization. Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Oydemir & Dikmen (2024) menyatakan bahwa tingkat



kebahagiaan dan ketahanan psikologis siswi yang mengalami cybervictimization lebih rendah
daripada mereka yang tidak mengalaminya. Sebagian besar penelitian terdahulu menunjukkan
arah hubungan negatif yang signifikan antara cybervictimization dan psychological well-being
remaja (Audrin & Blaya, 2020; Eroglu et al., 2022). Selain itu, hasil penelitian sebelumnya juga
menunjukkan hasil bahwa cybervictimization sebenarnya merupakan faktor risiko yang
signifikan untuk pengungkapan gejala depresi dan kecemasan (Garthe et al., 2023; Rahman et
al., 2023; Siah et al., 2022; Z. Wang et al., 2020).

Penelitian terdahulu oleh Griffiths et al (2023) menemukan bahwa cybervictimization
memiliki hubungan dengan arah negatif yang signifikan terhadap self-esteem pada remaja, yang
mana itu adalah salah satu indikator utama dari psychological well-being. Studi longitudinal
tersebut menyatakakan bahwa remaja yang menjadi korban cybervictimization cenderung
mengalami penurunan harga diri, merasa terasing, dan menunjukkan gejala gangguan psikologis
lainnya. Meskipun hubungan langsung antara cybervictimization dan perilaku adiktif seperti
gaming disorder tidak selalu signifikan secara individual, penurunan self-esteem akibat
cybervictimization tetap menjadi faktor risiko penting terhadap kesejahteraan psikologis remaja
secara umum. Temuan ini menekankan pentingnya mempertimbangkan faktor internal seperti
self-esteem dalam memahami dampak cyber-victimization terhadap psychological well-being.

Hingga saat ini, penelitian yang secara khusus menguji peran openess to experience
sebagai variabel moderator dalam hubungan antara cybervictimization dan psychological well-
being pada remaja masih sangat terbatas dan belum banyak dilakukan. Dengan demikian,
adanya celah penelitian ini memberikan dasar penting bagi penelitian yang berfokus pada
bagaimana openess to experience dapat memperkuat atau memperlemah dampak negatif
cybervictimization terhadap psychological well-being remaja. Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh cybervictimization terhadap psychological
well-being pada remaja dengan openess to experience sebagai variabel moderator. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan pemahaman baru mengenai peran kepribadian dalam menghadapi
cybervictimization, sekaligus memperkaya literatur mengenai faktor-faktor yang memengaruhi
psychological well-being remaja di era digital.

METODE

Pada penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan pendekatan
eksplanatori. Penelitian eksplanatori bertujuan untuk mengetahui pengaruh antar variabel dan
menjelaskan hubungan sebab-akibat yang terjadi dalam fenomena yang diteliti (Sugiyono,
2019). Pendekatan ini dilakukan dengan menganalisis data yang diperoleh dari sampel, untuk
kemudian digeneralisasikan kepada populasi. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
analisis regresi linear sederhana untuk menguji pengaruh cybervictimization terhadap
psychological well-being, serta Moderated Regression Analysis (MRA) untuk menguji peran
tipe kepribadian openess to experience sebagai variabel moderator. Seluruh proses analisis data
akan dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 26.0 for Windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini disampaikan melalui pemaparan deskriptif data. Data tersebut
mencakup nilai hipotetik dan nilai empiris yang diperoleh dari skala pengukuran psychological
well-being, cybervictimization dan openess to experience. Nilai hipotetik dihitung secara
manual, sementara nilai empiris diperoleh dengan bantuan aplikasi IBM SPSS versi 26. Uraian
hasil penelitian disajikan sebagai berikut.
1. Psychogical Well-Being

Instrumen psychological well-being terdiri dari enam pilihan respons, yaitu sangat tidak
setuju (1), cukup tidak setuju (2), sedikit tidak setuju (3), sedikit setuju (4), cukup setuju (5),
dan sangat setuju (6). Skor hipotetik dan empiris dari skala ini disajikan dalam tabel berikut.



Tabel 1. Rerata Hipotetik dan Rerata Empirik Skala Psychological Well-Being

Variabel Hipotetik Empirik

Psychological min max mean SD min max mean SD

Well-being 20 120 70 6,45 49 92 71,12 9,994

Berdasarkan tabel, nilai mean hipotetik untuk variabel psychological well-being adalah
70 dengan standar deviasi 6,45. Sementara itu, nilai mean empirik yang diperoleh dari hasil
penelitian adalah 71,12 dengan standar deviasi 9,994. Secara sekilas, mean empirik terlihat
sedikit lebih tinggi dibandingkan mean hipotetik. Namun, selisih sebesar 1,12 poin tersebut
masih berada dalam rentang simpangan baku, sehingga tidak dapat disimpulkan bahwa kondisi
psychological well-being responden secara nyata lebih tinggi dari nilai rata-rata yang
diasumsikan secara teoretis. Dengan demikian, hal ini menunjukkan bahwa psychological
well-being responden berada pada tingkat rata-rata atau kategori sedang, sesuai dengan nilai
hipotetik. Artinya, kondisi psychological well-being responden tidak lebih rendah maupun
lebih tinggi secara signifikan dari apa yang diperkirakan secara teoritis, melainkan berada
dalam batas normal.Perbedaan ini dapat terjadi karena kondisi nyata di lapangan tidak
sepenuhnya sesuai dengan asumsi awal peneliti. Berdasarkan nilai mean hipotetik yang telah
dihitung, peneliti kemudian melakukan kategorisasi terhadap skala psychological well-being,
sebagaimana disajikan dalam tabel berikut.
Tabel 2. Kriteria Kategorisasi Skor Skala Psychological Well-Being

Ketegorisasi Skor Frekuensi Persentase
Rendah X <83,99 100 29,94 %
Sedang 83,99 <X <101,91 134 40,12 %
Tinggi X>101,91 100 29,94 %
Jumlah 334 100 %

Tabel tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar responden, yakni 134 orang (40,12%)
memiliki skor psychological well-being pada kategori sedang. Psychological well-being
tingkat sedang artinya remaja dalam penelitian ini memiliki tingkat psychological well-being
yang cukup terpenuhi namun belum mencapai optimal. Selanjutnya peneliti juga
mendeskripsikan data berdasarkan dimensi-dimensi psychological well-being sebagaimana
dalam tabel berikut.

Tabel 3. Skor Rerata Hipotetik dan Rerata Empirik Psychological Well-Being
Dimensi Hipotetik Empirik

min max mean SD min max mean SD
Self Acceptance 5 30 175 417 9 26 17,68 4,603

Positive 5 30 175 417 7 24 16,85 3,350
Interpersonal

Relationship

Autonomy 6 36 18 5 9 25 21,45 5,488
Life 4 24 14 333 5 24 15,16 5,720

Development

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai rata-rata mean empirik pada
dimensi positive interpersonal relationship lebih rendah daripada nilai mean hipotetiknya.
Sebaliknya, pada dimensi self acceptance, autonomy, dan life development memiiliki nilai
rata-rata mean empirik yang lebih tinggi dibandingkan dengan nilai rata-rata mean
hipotetiknya. Mengacu pada nilai-nilai tersebut, selanjutnya peneliti juga mendeskripsikan data
berdasarkan dimensi-dimensi psychological well being sebagaimana dalam tabel berikut.

Tabel 4. Kategorisasi Skor Psychological Well-Being Berdasarkan Masing-Masing Dimensi

Dimensi Skor Kategori F Persentase

Self acceptance  X<20,45 Rendah 100 29,94 %
20,45<X<24,25  Sedang 149 44,61 %
X > 24,25 Tinggi 85 24,45 %

Total 334 100 %




Positive X<20,77 Rendah 102 30,54 %

Relationship 20,77<X<24,59  Sedang 140 41,92 %
X>24,59 Tinggi 92 27,54 %
Total 334 100 %
Autonomy X<24 Rendah 104 31,14 %
24<X<28,34 Sedang 141 42,22 %
X>28,34 Tinggi 89 26,63%
Total 334 100 %
Life X< 16,79 Rendah 105 31,44 %
Development 16,79<X<19,99  Sedang 140 41,92 %
X<19,99 Tinggi 89 26,63 %
Total 334 100 %

Tabel tersebut menggambarkan bahwa lebih dari setengah jumlah responden termasuk ke
dalam kategori sedang untuk setiap dimensi psychological well being, yaitu self acceptance
sebanyak 44,61%, positive relationship sebanyak 41,92%, autonomy sebanyak 42,22%, dan
life development sebanyak 41,92%. Oleh karena itu, bisa disimpulkan bahwa sebagian besar
remaja mempunyai tingkat psychological well-being dalam kategori sedang.

2. Cybervictimization

Instrumen cybervictimization terdiri dari 5 pilihan respons, yaitu tidak pernah (0), sekali
(1), beberapa kali (2), sering (3), hampir selalu (4). Skor hipotetik dan empiris dari skala ini
disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 5. Rerata Hipotetik dan Rerata Empirik Skala Cybervictimization
Variabel Hipotetik Empirik
Cybervictimization min max mean SD min max mean SD

0 36 18 345 5 36 27,67 7,793

Nilai rata-rata yang diperoleh dari pengukuran aktual (empirik) pada variabel
cybervictimization adalah sebesar 27,49, sedangkan nilai mean yang diasumsikan secara
teoretis (hipotetik) adalah 18, dengan rentang skor antara 0 hingga 36. Artinya, rata-rata
empiris lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata hipotetik. Hal ini menunjukkan bahwa
tingkat cybervictimization yang dialami oleh responden dalam penelitian ini cenderung lebih
tinggi daripada yang diperkirakan berdasarkan asumsi awal. Perbedaan ini dapat terjadi karena
kondisi nyata di lapangan menunjukkan bahwa pengalaman responden terhadap
cybervictimization lebih intens atau lebih sering dibandingkan yang diharapkan secara teoritis

Dengan mempertimbangkan nilai mean hipotetik sebesar 18 dan standar deviasi 3.45,
peneliti kemudian melakukan kategorisasi terhadap tingkat cybervictimization responden
berdasarkan skor empiris yang diperoleh. Kategorisasi ini disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 6. Kriteria Kategorisasi Skor Skala Cybervictimization

Ketegorisasi Skor Frekuensi Persentase
Sangat Rendah X<16 22 6,59%
Rendah 16<X<23 66 19,76 %
Sedang 23 <X <31 153 45,81 %
Tinggi 31 <X <38 93 27,84 %
Sangat Tinggi X=>38 0 0%
Jumlah 100 %

Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar responden, yaitu sebanyak 153 orang
(45,81%), berada pada kategori sedang. Hal ini berarti mayoritas remaja dalam penelitian ini
mengalami cybervictimization pada tingkat yang relatif sedang, sehingga intensitas
pengalaman negatif di media sosial yang mereka alami tidak terlalu sering maupun terlalu
jarang. Selain itu, terdapat 93 orang (27,84%) pada kategori tinggi, yang menunjukkan adanya
kelompok remaja yang cukup sering mengalami perundungan di dunia maya. Tidak ada
responden yang masuk dalam kategori sangat tinggi, karena skor maksimum empiris yang



diperoleh adalah 36. Temuan ini memperlihatkan bahwa pengalaman cybervictimization
memang dialami oleh sebagian besar responden, tetapi dengan intensitas yang lebih banyak
berada pada taraf sedang.

3. Openess to Experience

Instrumen openess to experience terdiri dari 5 pilihan respons, yaitu sangat tidak setuju
(1), tidak setuju (2), netral (3), setuju (4), sangat setuju (5). Skor hipotetik dan empiris dari
skala ini disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 7. Rerata Hipotetik dan Rerata Empirik Skala Openess To Experience
Variabel Hipotetik Empirik
Openess to min max mean SD min max mean SD
experience 10 50 30 365 14 50 33,10 9,271

Nilai rata-rata yang diperoleh dari pengukuran aktual (empirik) pada variabel openness to
experience adalah sebesar 33,09, sedangkan nilai mean hipotetiknya adalah 30, dengan rentang
skor antara 10 hingga 50. Artinya, nilai mean empiris lebih tinggi daripada nilai mean yang
diasumsikan secara teoretis. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat openness to experience pada
responden cenderung lebih tinggi dari yang diperkirakan sebelumnya berdasarkan asumsi
teoretis.

Perbedaan ini dapat terjadi karena kondisi aktual di lapangan menunjukkan bahwa
responden memiliki kecenderungan yang lebih besar untuk terbuka terhadap hal-hal baru,
dibandingkan dengan yang diasumsikan peneliti pada awalnya. Dengan mempertimbangkan
nilai mean hipotetik sebesar 30 dan standar deviasi sebesar 3,65, peneliti kemudian menyusun
kategorisasi tingkat openness to experience berdasarkan skor empiris yang diperoleh.
Kategorisasi tersebut disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 8. Kriteria kategorisasi Skor Skala Openess To Experience

Ketegorisasi Skor Frekuensi Persentase
Rendah X <28,64 118 35,33 %
Sedang 28,64 < X <37,80 91 27,25 %
Tinggi X>37,80 125 37,43 %
Jumlah 334 100 %

Tabel menggambarkan bahwa sebagian besar responden, yakni 125 orang (37,43%)
memiliki skor openess to experience pada kategori tinggi. Openess to experience dengan tinggi
artinya individu yang memiliki rasa ingin tahu yang kuat, imajinasi yang kaya, dan kesediaan
mengeksplorasi hal-hal baru .

Analisis Data
1. Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah variabel dalam model regresi, baik
variabel independen maupun variabel dependen memiliki distribusi normal. Model regresi
yang ideal seharusnya menunjukkan distribusi normal atau paling tidak mendekati normal.
Salah satu metode yang dapat digunakan untuk menguji asumsi ini adalah Kolmogorov-
Smirnov, yang cocok digunakan apabila jumlah sampel lebih dari 50.

Berdasarkan tabel di bawah ini, hasil uji normalitas yang menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov mendapatkan nilai signifikansi sebesar 0,200 yang lebih besar dari 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa data dalam penelitian ini terdistribusi secara normal dan asumsi
normalitas telah terpenuhi.

Tabel 9. Hasil Uji Normalitas

N Assymp. Sig. (2 tailed) Keterangan
334 0,200 Normal
2. Linearitas

Berdasarkan hasil uji linearitas antara variabel cybervictimization dengan psychological
well-being diperoleh nilai signifikansi deviation from linearity sebesar 0,63 (>0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat hubungan linear yang signifikan antara variabel



cybervictimization dan Psychological Well-Being.
Tabel 10. Hasil Uji Linearitas

Variabel Deviation from Sig. Keterangan
Linearity
Cybervictimization 0,63 >0,05 Linier

3. Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengidentifikasi ada tidaknya hubungan yang
sangat kuat antara variabel-variabel bebas dalam model regresi, yang dapat mengganggu
estimasi koefisien regresi. Jika nilai VIF kurang dari 10 atau nilai tolerance lebih besar dari
0,01, maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas.

Pada model regresi moderasi, uji multikolinearitas menjadi sangat penting, karena
variabel interaksi (moderator x prediktor) biasanya memiliki kecenderungan tinggi untuk
berkorelasi dengan variabel utamanya. Tabel di bawah ini menunjukkan olah data terkait
multikolinearitas.

Tabel 11. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF keterangan
Cybervictimization 0,983 1,017 Tidak terjadi
multikolinearitas
Openess To 0,877 1,140 Tidak terjadi
Experience multikolinearitas
CV*OTE 0,880 1,136 Tidak terjadi

multikolinearitas

4. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas ditujukan guna memeriksa apakah ada ketidakseimbangan variasi
residual antara tiap pengamatan dalam sebuah model regresi. Model regresi yang dapat
dikatakan baik semestinya tidak mengalami heteroskedastisitas. Kesimpulan ditarik
berdasarkan nilai signifikansi, dimana jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, dengan
demikian bisa dinyatakan tidak ada heteroskedastisitas, sementara jika nilai signifikansi lebih
kecil dari 0,05, maka bisa dinyatakan ada heteroskedastisitas. Dibawah ini adalah tabel yang
menunjukkan olah data terkait heterokedastisitas

Tabel 12. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Sig. Keterangan
Cybervictimization 0,217 Tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas
Openess to Experince 0,365 Tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas
CV*OTE 0,244 Tidak terjadi gejala

heteroskedastisitas

5. Uji Hipotesis
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dan membuktikan hipotesis
pengaruh antara variabel cybervictimization terhadap variabel psychological well-being
dengan openess to experience sebagai variabel moderator. Karena hasil uji normalitas
menunjukkan bahwa data berdistribusi normal, maka digunakan analisis data dilakukan dengan
Moderated Regression Analysis (MRA), dengan bantuan software SPSS.
Tabel 13. Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error the
Square Estimate
1 0,823° 0,678 0,675 5,699

Pada tabel tersebut diketahui nilai R sebesar .829 dengan koefisien determinasi sebesar
.687. Hal ini berarti bahwa model ini mampu menjelaskan 68,7% variasi dalam psychological
well-being., sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model.



Tabel 14. ANOVA

Model Sum of df Mean Square F Sig.
Squares

Regression ~ 22540,593 3 7513,531 231,323 0,000°

Residual 10718,617 330 32,481

Total 33259,210 333

Berdasarkan hasil uji ANOVA (Analysis of Variance) pada model regresi moderasi,
diperoleh nilai F sebesar 241,627 dengan nilai signifikansi (Sig.) = 0,000. Karena nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi secara
keseluruhan signifikan dalam menjelaskan variabel dependen yaitu psychological well-being.

Tabel 15. Coefficients

Model Unstandardized Standardized t Sig.

Coefficients Coefficients

B Std. Beta

Error

(Constant) 71,134 0,314 226,834 0,000
CVv 0,737 0,315 0,074 2,341 0,020
OTE 8,178 0,334 0,818 24,520 0,000
CVv*OTE -0,171 0,385 -0,015 -0,444 0,657

Berdasarkan tabel tersebut diketahui hasil uji hipotesis dapat dilihat bahwa pada variabel
cybervictimization diperoleh t hitung 2,341 dengan nilai signifikansi 0.020 < 0,05. Perolehan
angka ini menunjukkan bahwa cybervictimization berpengaruh positif dan signifikan terhadap
psychological well-being pada remaja.

Selanjutnya, pada variabel openess to experience diperoleh t hitung 24,520 dengan nilai
signifikansi sebesar 0.000 < 0.05. Berdasarkan hasil perolehan angka tersebut dapat
disimpulkan bahwa openess to experience memiliki pengaruh positif yang sangat kuat terhadap
psychological well-being pada remaja.

Terakhir merupakan variabel interaksi antara variabel prediktor dan moderator yaitu
cybervictimization dan openess to experience diperoleh t hitung -0,826 dengan nilai
signifikansi sebesar 0.657 > 0.05. Berdasarkan hasil perolehan angka tersebut dapat
disimpulkan bahwa openess to experience tidak memoderatori pengaruh cybervictimization
terhadap psychological well-being pada remaja.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dengan menggunakan analisis linier sederhana
dapat disimpulkan bahwa Cybervictimization berpengaruh positif dan signifikan terhadap
psychological well-being, maka H11l ditolak yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh
negatif antara cybervictimization terhadap psychological well-being.

Psyhological well-being adalah keadaan di mana individu bisa berfungsi secara optimal
secara psikologis dan sosial (Ryff & Keyes, 1995). Model psychological well-being mencakup
enam dimensi utama yaitu, self acceptance, positive relations with others, autonomy,
environmental mastery, purpose in life, dan personal growth. Dimensi-dimensi ini berkembang
optimal pada masa dewasa awal ketika individu telah mencapai kematangan identitas dan
stabilitas emosional (Ryff, 1989).Remaja yang memiliki psychological well-being yang baik
akan berdampak langsung pada mewujudkan potensi, mengatasi stres hidup, menjadikan hidup
bermakna, keterlibatan sekolah dan prestasi belajar. Di sisi lain, psychological well-being yang
rendah dikaitkan dengan hasil negatif seperti tingkat perilaku tidak sehat dan berisiko tinggi
yang lebih tinggi, kualitas hidup yang lebih rendah, perenungan, dan penghindaran maladaptif
(Peker et al., 2024; Rodriguez et al., 2018; Verzeletti et al., 2016).

Karakteristik responden dalam penelitian ini terdiri dari 334 remaja, dengan mayoritas
perempuan (65,27%) dan sebagian besar berstatus sebagai siswa SMA (55,39%), disusul
mahasiswa (24,55%) dan SMP (20,06%). Dominasi responden perempuan memengaruhi



temuan penelitian ini. Perempuan umumnya lebih aktif dalam penggunaan media sosial untuk
menjalin relasi sosial, sehingga lebih rentan mengalami cybervictimization (Baranandita &
Asfari, 2023). Namun, berdasarkan teori perkembangan Santrock (2017), remaja pada fase ini
memiliki kemampuan yang semakin baik dalam mengembangkan relasi sebaya dan
keterampilan sosial, sehingga dukungan dari kelompok teman dapat menjadi faktor protektif
yang menjaga psychological well-being meskipun menghadapi cybervictimization.

Selain itu, mayoritas responden berada pada jenjang SMA, yang menurut Santrock
(2017) merupakan periode krusial dalam pembentukan identitas dan otonomi. Pada tahap ini,
remaja dihadapkan pada tugas perkembangan penting, seperti mengelola emosi, menjalin
hubungan sosial yang lebih kompleks, dan mulai membangun kemandirian. Namun, sesuai
dengan teori Vygotsky (1978), perkembangan remaja sangat dipengaruhi oleh interaksi sosial
dalam zone of proximal development (ZPD). Artinya, meskipun remaja pada penelitian ini
masih menunjukkan tingkat otonomi yang rendah, dukungan sosial dan bimbingan dari teman
sebaya maupun lingkungan digital tetap memungkinkan mereka untuk meningkatkan
psychological well-being.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dimensi otonomi berada pada kategori rendah. Hal
ini karena sebagian besar item dalam dimensi ini berbentuk unfavorable, sehingga responden
banyak menunjukkan kecenderungan mudah terpengaruh orang lain, sulit membuat keputusan
mandiri, dan kurang percaya diri. Fenomena ini konsisten dengan teori Santrock (2017), yang
menyatakan bahwa remaja masih berada dalam proses menuju kemandirian, sehingga
kecenderungan untuk dipengaruhi teman sebaya masih sangat kuat. Demikian pula menurut
Vygotsky, perkembangan kognitif dan kemandirian remaja tidak hanya ditentukan oleh faktor
individu, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh interaksi sosial. Rendahnya skor otonomi pada
penelitian ini justru mencerminkan keunikan responden yang masih sangat bergantung pada
dukungan sosial, meskipun demikian mereka tetap memiliki psychological well-being yang
cukup baik melalui dimensi lain seperti hubungan positif dengan orang lain.

Temuan yang cukup unik dari penelitian ini adalah bahwa cybervictimization justru
meningkatkan psychological well-being. Secara hipotesis, hal ini menunjukkan bahwa
pengalaman sebagai korban perundungan daring tidak selalu menghasilkan dampak negatif,
melainkan bisa memunculkan bentuk resiliensi tertentu. Temuan penelitian ini juga didukung
oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Mayungbo et al., (2022) dimana dalam penelitiannya
menyatakan bahwa dalam beberapa konteks, cybervictimization dapat memiliki dampak positif
terhadap psychological well-being. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa individu yang
menjadi korban di dunia maya dapat mengembangkan resiliensi, kemampuan regulasi emosi,
serta makna hidup, sehingga alih-alih mengalami penurunan kesejahteraan, mereka justru
tumbuh secara psikologis. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara cybervictimization
dan psychological well-being bersifat kompleks dan sangat dipengaruhi oleh faktor
kontekstual maupun karakteristik individu.

Namun demikian, fenomena ini dapat dijelaskan melalui konsep Buffering Hypothesis
(Cohen & Wills, 1985), yang menyatakan bahwa dukungan sosial dapat berfungsi sebagai
pelindung terhadap dampak negatif stres. Pada masa remaja, keberadaan teman sebaya, baik
secara langsung maupun melalui jejaring sosial daring, dapat memberikan dukungan
emosional, informasi, maupun bantuan praktis yang membantu individu mengelola
pengalaman negatif. Dukungan ini dapat mengurangi persepsi ancaman dari
cybervictimization dan meminimalkan gangguan terhadap kesejahteraan psikologis. Hal ini
selaras dengan penelitian terdahulu yang menemukan bahwa dukungan sosial yang memadai
dapat menurunkan risiko gangguan kesehatan mental akibat pengalaman bullying, baik secara
langsung maupun melalui media daring (Wright & Wachs, 2019).

Kemudian hasil dari temuan ini bisa dijelaskan oleh penelitian Nixon (2014) menandai
bahwa sebagian besar perilaku negatif daring sudah menjadi bagian dari budaya digital remaja
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termasuk candaan sarkasme dan ejekan yang dianggap biasa dalam interaksi. Richters et al.
(2025) memperkuat bahwa persepsi norma kelompok sangat menentukan interpretasi
seseorang terhadap ejekan tersebut. Jika dianggap bercanda dalam konteks pertemanan, maka
itu tidak dianggap sebagai serangan, meski objektifnya kasar.

Selain itu, temuan ini juga dapat dijelaskan melalui studi oleh Bekalu et al. (2019), yang
membedakan dua jenis penggunaan media sosial, yaitu routine use dan emotional connection.
Dalam penelitian tersebut ditemukan bahwa routine use media sosial, seperti yang dilakukan
oleh pengguna aktif, justru berkorelasi positif dengan social well-being dan kesehatan mental
secara umum. Pengguna aktif media sosial cenderung menggunakan platform digital sebagai
sarana bersosialisasi, mengekspresikan diri, dan mendapatkan dukungan sosial dari komunitas
sebaya mereka. Oleh karena itu, meskipun mengalami cybervictimization, remaja yang aktif di
media sosial tetap dapat menjaga bahkan meningkatkan psychological well-being mereka
melalui keterlibatan sosial yang bermakna di dunia digital.

Penelitian terdahulu mendukung temuan ini. Schunk et al. (2021) melaporkan bahwa
tidak semua korban cybervictimization mengalami penurunan kesejahteraan, beberapa remaja
justru mampu mempertahankan well-being apabila memiliki regulasi emosi yang baik. Peker
et al. (2024) juga menegaskan bahwa persepsi terhadap cybervictimization sangat menentukan
dampaknya remaja yang mampu melakukan positive reappraisal dapat tetap memiliki
psychological well-being yang baik.

Hasil uji moderasi menunjukkan bahwa openness to experience tidak memoderasi
hubungan antara cybervictimization dan psychological well-being. Artinya, tingkat
keterbukaan individu terhadap pengalaman baru tidak memengaruhi kuat atau lemahnya
pengaruh cybervictimization terhadap psychological well-being. Oleh karena itu H12 dalam
penelitian ini ditolak.

Secara teori, openness memang berkaitan dengan fleksibilitas kognitif dan kreativitas
(Costa & McCrae, 1992). Namun, pada penelitian ini, keterbukaan hanya berpengaruh
langsung terhadap psychological well-being, bukan sebagai moderator. Dengan kata lain,
remaja yang memiliki tingkat openness tinggi memang cenderung memiliki psychological
well-being yang lebih baik, tetapi hal tersebut tidak memengaruhi hubungan antara
cybervictimization dan psychological well-being. Temuan ini konsisten dengan penelitian
Favini et al. (2023), yang menemukan bahwa openness bukanlah prediktor kuat dalam
menjelaskan dampak cybervictimization. Oleh karena itu, hubungan openness dengan
psychological well-being tampak tidak konsisten ketika diposisikan sebagai moderator.

Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa cybervictimization tidak selalu
berdampak buruk terhadap remaja, tergantung pada konteks pribadi dan sosial masing-masing
individu. Hal ini membuka kemungkinan bahwa sebagian remaja dapat mengembangkan
makna baru dari pengalaman negatif yang mereka alami dan menjadikannya sebagai proses
pertumbuhan pribadi.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Salah satu keterbatasan utama adalah
tidak adanya identifikasi terhadap platform media sosial tempat terjadinya cybervictimization,
serta jenis cybervictimization yang paling sering dialami. Seharusnya, pada awal kuesioner
setelah data diri, peneliti menambahkan pertanyaan mengenai media sosial yang paling sering
digunakan serta bentuk bullying yang paling umum, seperti penghinaan, penyebaran rumor,
pelecehan verbal, atau ancaman (Willard, 2007). Informasi ini penting untuk memahami
konteks sosial dari cybervictimization dan dapat membantu dalam merancang intervensi yang
lebih tepat sasaran di masa mendatang.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisi data dan pengujian mengenai pengaruh cybervictimization
terhadap psychological well-being pada remaja dengan tipe kepribadian openess to experience

11



yang dijelaskan pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Cybervictimization berpengaruh positif terhadap psychological well-being. Karena arah
pengaruh ini tidak sesuai dengan hipotesis awal yang memperkirakan arah negatif, maka
hipotesis pertama ditolak

2. Openness to experience berpengaruh positif terhadap cyberv, sesuai dengan arah dan isi
hipotesis, sehingga hipotesis kedua diterima.

3. Openness tidak memoderasi hubungan antara cybervictimization dan psychological well-
being, sehingga hipotesis ketiga ditolak.

Saran

1. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian lanjutan disarankan untuk mengeksplorasi faktor-faktor psikologis lain yang

mungkin menjelaskan hubungan positif antara cybervictimization dan psychological well-being,

seperti resiliensi, dukungan sosial, atau strategi coping. Selain itu, akan lebih kaya bila
penelitian mendatang mengidentifikasi jenis cybervictimization yang dialami serta platform
media sosial yang digunakan, guna memahami konteks pengalaman korban lebih mendalam.

2. Bagi Praktisi Psikologi dan Konselor.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa openness to experience berperan dalam
meningkatkan psychological well-being secara langsung. Oleh karena itu, intervensi psikologis
dapat diarahkan pada pengembangan karakteristik openness, seperti mendorong individu untuk
terbuka terhadap pengalaman baru, reflektif, dan lebih ekspresif dalam mengeksplorasi perasaan
serta perspektif diri.

3. Bagi Pendidikan dan Lembaga Sekolah.

Karena cybervictimization tidak selalu menurunkan psychological well-being secara
langsung, institusi pendidikan disarankan untuk tidak hanya fokus pada pencegahan, tetapi juga
memfasilitasi penguatan psikologis siswa, misalnya melalui pelatihan ketahanan diri (resilience
training) dan edukasi literasi digital agar individu mampu menyikapi cyberbullying dengan
lebih adaptif
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